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PEDOl;A:,,.J P�L.i..l..:�i .. l�A..1�1� Al�GG}1,H.l1..l1 PEHDAPATAN DAN 

( 4) .• 

Dilarang melakukan penge1uaran-penge1uaran atas 
beban Auggaran Be1andja Negara untuk tudjuan-tu­ 
cljuan lain dari pada jaug ditetapkan da1am 
Anggaran Belandja Negara. 

M E r-I U T U S K A N : 
1CEPU'l1US.A1'J PU.ESIDEN H.EPUULIK INDONESIA TENTANG PE­ 
DQl\IAl-J PELA.l(SANAAN ANGGAH.AN PENDAPATAN DAN BELANDJA 
NEGAl:.A 'l'AIIUN 1968. 

uai1T1a p c r Lu 1J1emberikan pedoman. men.genai pelalcsanaan 
AngGaran Pcnda:patan clan Belandja Negara tahun 1968; 
1. pasal .;; ajat 1 dan Pasa1 23 ajat 4 Undang-undang 

Dasar 191..::.:> :. 

2. :.�et(.:·tapan H.P.H..S. no , XXIII/HPRS/1966 ; 
). 1:cte·tapan H.l'.H..S. NO.:X.XXIII/NPll.S/1967; 
,_;,.. Undaug-u,1dang Perl.>endaharaan Indonesia ( I .c. W. 

s eo i , 192:5 Ho. lJJ1:8) sebagaimana telah diubah dan 
di tambail; · 

j. Peraturan Pengurusan Tata-usaha Keuangan Negara 
(H.i .D. se o i . 19:53 Ho.381) sebagaimana telah di­ 
u1Jah dan ditarnbah; 

6. Undaug-undang No. 13 tahun 1967 ten.tang Anggaran 
Pendapatan dan Belandja Negara tahun 1968 jo 
Undang-undang No. 1 tahun 1968 ; 

7. Ins·truksi Presidiwu Kabinet Amp era tanggal 26 
Sep·teni'iJer 1966 No. 12/El(/IN/9/1966 ; 

8. Keputusan Presiden No. 171 tahun 1967, jo Kepu­ 
tusan Presiden No. 163 tahun 1966. 

( 3 ) . 

Pasa1 1. 
(1). Djmnlah-djumlah jang dimuat dalam Anggaran Belau 

dja Hega:.�a ruerupalcan batas-batas tertinggi untuk 
masing-wasing pos-anggaran jang bersangkutan. 

(2). Pengeluuran tidak dapat dibebankan pada .Anggaran 
Ue1andja Negara, djika untuk penge1uaraniitu ti­ 
dak/tidak tjukup tersedia dana (kredit) da1am 
Anggarau Belandja Negara. 

- --------·- 

:t-lenetapkan 

Heninft...>ang 

J.'lengi:nga t 
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( .:1-). Untuk tia1J p e ng o L uaran ut a s b e u a n Auggaran llelandja Negara 
diterbitkan surat keputusan otorisasi atau surat keputusan 
lain jang berlaku sebagai surat keputusan otorisasi, seperti 
surat-surat keputusan kepegawaian. 

( j). 'l'iap penerimaau jang d i p e r-o .', o h Departemen/Lembaga Negara ada­ 
lah penerimaan Hegara dan cli:.:..:irang dipergunakan langsung untuk 
wembelandjai pengeluaran atas 0cbau Auggaran Belandja Negara, 
melainkan harus disetorkan k:epada ICantor Bendahara Negara 
atau Ic e d a.Laru Uekening Kas Negara pada Bank Negara Indonesia 
Unit I (satu)/Bank sentral;· Giropos atau Bank Pemerintah lain- 
nja jang dituudjuk. · 

PENGUH.USAN UANG ANGGARAN. 

( 1) • 

( 2) • 

( 3) • 

Pasal 2. 
Henteri Keuangan mengatur uang untulc membelandjai Anggaran 
De1andja Negara d a Laiu b a t.a a-rb ac a s peJ..aksanaan Anggaran Penda­ 
patan dan De1andja Negara jang seimbang. 
D lam rangka p e La.k s aua a n Anggaran di tetapkan, bahwa Anggaran 
Delandja Pembanguuau dibelandjai dengan basil kredit Luar I 
Negeri dan ADO, sedangkan Anggaran Delandja Routine dibelandjail 
dengan p e n d a.p at a.n negara lainnja. 
Komi tmen-korui tmen j ang akan m e n Ltub u Llca.n pengel uaran .: 
a t a s beban A.nggaran Be1andja Negara clan melebihi d j um r.a.u ter­ 
tentu, perlu mendapat persetudjuan ter�ebih dahulu dari De­ 
partemen Keuangan, jang sel.andjutnja diatur dalam pasal 13. 

SUTt.Ar_p ICEPUTUSAN O'rOH.ISASI ( S .K. O.). 

0 . ·e 
Pasal 3. 

(1). Dalam ranglca pengaturan penjediaan uang sebagai dimaksud dalam 
pasal 2, pada prinsipnja dana (kredit) anggaran jang diperlu­ 
lcan guna rnembiajai pengeluaran-pengeluaran disediakan untuk 
masa satu triwulan. 
Untuk keperluan i tu ·tiap Departemen/Lembaga Negara jang me­ 
nguasai satu 'o a.g La.n a ng g a r-a n menjusun dan mengadjukan suatu 
rentjana penggurraan kredit-anggaran, terdiri dari rentjana 
f'isik dan rentjana Ic e u a rrg a n kepada Departemen Keuangan c q , 
Direlctora·t Dj enderal Anggaran urit ulc memperoleh persetudjuan. 

( 2) . 

(3). 
( "'1) • 

( j) . 

( G) • 

( 7) • 

Kredit-anggaran disediaka11 dengan dja1an penerbitan surat ke­ 
putusan otorisasi (s.k.o.). 
S.k.o. uarula� dapat dj_�urbitkan setelah rentjana penggunaan 
tersebut pada ajat (�) disetudjui oloh Departemen Keuangan. 
S. Ic , o. p a d a d a s a r-n j a i1anj a b e r-La.Icu sampai achir tallun anggaran 

11! l.>ersanGkutan. 

!:::�::::!:!:::::;::::::a::m::::: ::::e::::a; 4:�;;:1:a:�·;;:- .l 
ketjualikan surat-surat keputusan Jang didasarkan atas peraturaf- 
2eraturan rnm1111 Ic e p e.g awa.La.n , s e p e.rt L penganglcatan pegawai, pem- i 
l>er:i.an uanG tLu1c:;;6u, p ei.ib e r-Ln.n p e n s t un , i · 

! 
l 

-,-J. 
- . ·: ���,..,':> . - .�.;�-.��.� .. �.--;:r:_'.:;·�·_-�_- .. T_ -. -_ -. -- : .#.: / .. :) . . )f /{?l��; --��� . - :· ;: :: �· � .. 
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(l). S.k.o. diterbitkun oleh Departemen/Lemba.ga bersangkutan dan ber­ 
laku setela.h mendapat pengesahtl.ll dari Depa.rtemen Keua.ngan c q Direktorat Djenderal Angga.ran. • • 

(2). De�artemen Keuangan c.q. Direktorat Djendera1 Angga.r.:w. menjele­ 
saikan pengesuhan atas s.kuo• d&J.am waktu sela.mbat-lrunbatnja 8(de 
lapa.n) hari kerdja setelah diterima surat keputusa.n otorisasi 
� ang b:'rsangkutan diserta.i bahan-bahan j ang memenuhi sj arat-sj ara. 
Jatng diperlukon untuk kepentingan pemberian pengesa.han. 

PENERBITAN SURAT P.1:!:RINTAH MAMBAJAR2 

P:E.'NUNDJUKAN BEND.AH.ARA.WAN· DAN PERTANG­ 
GUNGAN DJAWABNJA.· 

Pasal 5. 
(l). Untuk memperoleh uang/pembajara.n Bendaharawan bersangkutan memQ­ 

djukan permintaan kepada Kantor Bendo.hara Negara/Kantor Pembo.ntu 
Bendahara Negara disertai ba.han-bahan jang memenuhi sja.rat-sjarat 
j arig diperlukan. 
Tiap permintaan u arrg k e p ad.n, Kantor Benda.hara Negara/Kantor Pemban-. 
�u Bendahara Negara harus berdasa.rkan atas s.k.o. · 

(2). Kantor Bendahara Negara/Kantor Pembantu Bendahara Negara meneliti 
dan menentukan berdasarkan peraturan-peraturan jang berltlku, 
apakah pembaj az-an harus dilakuka.n sebagai be ban teta.p a tau seba­ 
gai beba.n sementara. 
Da.lam hal. diperlukan pembaj az-an a.tas be ban tetap, . permintaan ter­ 
�ebut disertai surat-surat bukti jang sah. 

(3)� Kantor Benda.hara Negara/Kantor Pembantu Bendahara Negara mener­ 
bitkan surat perintah membajar (s.p.m.) dalam waktu selrunbat­ 
lambatnja. 8(dela:pan) hari kerdja. setelah diterima surat permin­ 
taa.n berkenaan. 
Dalam ha.J. Bendoharo..wan menjimpan uang d.a.Lam sesuatu Bank,. muk a 
Bank jang diperkenankan hanjalah Bank Pemerintah. 

Pa.sal 6. 

(4). 

(l). Untu.k pelakso.naun .A;nggaran Pend&pata.n d an Belandja. Negara trahuri t 
1968 Menteri/Ketua Lembaga Negara j ang menguasai satu bagian ! 
anggaran selnmbat-lambatnja pada. achir bulan Djanuari 1968 telah t.: 

menetapkan kembali padjabat-pedjabat jang dib�ri wewenang untu.k � 
menanda-tangani surat k e putru s ezi otorisa.si serta. Bendaharawan.- f' bendaharawun do.lam lingkungan. Depl'U'temen/Lemba.ga_Nego..ra jong 
bersangkutan. 
Sura.t-surat ponetapo.n dimaksud ha.rus sudDh diterima di Departemen I 
Keuangan c s q , Direktorat Djendertl Anggara.n,. Kan.tor Bendo.g_a.ra Ne- [ 
gara/Kantor Pembo..ntu Benda.hara. Negara selamba�-lamba.tnj a p'o.da 1· 
achir bulan Pebruari l 968. '.. 

(2). Dalrun penundjuka.n-penundjukan itu diperhatikan larangan perangka­ 
pan djabatan sebngaimo.nu dimuat dal&.m pa.sol 78 Undang-undang 
Perbendaharnan Indonesia (I.c.w.). l 

!°' 
f Pasa.J. 7. · • ••. 
r 

)( :. ,.- - -·�, :;X)LI?Itf��� .-·_-}\�(J:S. 
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Pasal 7. 

( 1) . 

( 7) . 

( 3) . 

Sebelnm -'Ga;.1ggal 10 tiap b u.La n beuclaharawan menjampaikan*" 
surat pertanggungan djawab (s.p.d.) tentang pengurusan uang 
untuk diper-tanggung-djawabkan (u.u.d.p.) mengenai bulan 
jang baru lalu kepada kantor jang mener�itkan surat perin­ 
tah ruembajar (s.p.1�.) u.u.d.p. itu. Setelah dilakukan peruer· 
saan p en d a li u Lu a n , s ·i'.J. d , terscln.l'I� oleh Kantor nendahara 1-;egr 
ra/l�antor Pomllantu .iJonclanara l·Jegara dikirimkan selekas-le­ 
lea snj a Ic e p a d a ::Jiro Keuangan Depart emen/Lernbaga Negara j ang 
bersangkutan (jang auggarannja diberatkan dengan u.u.d.p. 
tersebut). 
Selernbar ternbusau s . p. cl. sedjauh ururig k Ln disertai tembusan I 
tanda-tanda. b ukt L ja.11.g u e r-s a ng lcu t a n bersamaan waktunja de­ 
ngan p e ng Lr-Lnia n L e r s e b u t. p a d a ajat (1) dikirirnlran langsung 
oleh b e n d a h a r-a.tva n Ir e p a.d.a Diro I:euangan Departemen/Lembaga I Negara jang bersangkutau. 1 

-- l 
s.p.d. d Lura Ic s u d p a d a ajat (1) jang dikirimkau kepada I(.D.N./; 
Kantor Pemuau-tu 1Jendal1ar2< �:egara merupakan sjarat mutlak l· 
untuk memperoleh p emb a j a.z-an berikutnja, tegasnja pemlJajaran ! 
s elandj utnj a u a n ] a dapa t dilakukan apabila s. p. d , bulan I 
sebelumnja 't e Lah diterima. 1 

I 
I 

Pasal 8. 

ADHDHS'l1l1.ASI PELA.lCSAHAAH ANGGARAN. 

0. Untulc lceperluan penjusunan perhi tungan anggaran tahun 1968 
pada w.aIc t u jang direntjanakan, setiap aparatur Negara da1am 
rangka pelalcsanaan A.nggaran Pendapatan dan Be1andja Negara, 
m emb a uc u d a u m e irg u s a h a.lca n agar bahan-bahan (laporan) untuk 
tata-peillDnlcuau auggaran dan perhi tungan anggaran disampailra 
setjara tertib dan teratur kepada Diro Keuangan Departemen/ 
LemlJaga Negara jang m o ng u a s a L bagian anggaran jang bersang­ 
kutan. 
Djika dalam bat:i.an-bahan/laporan terraaksud da1am ajat (1) 
diatas didjumpai kel,eliruan-kekeliruan supaja Diro Keuangan 
Departernen/Lemuaga Hegara bersangkutan segera.memberitahukan 
kepada leant or j a ng mengirimkan l>ahan/1aporan tersebut. 
Tiap Kepala Kantor selambat2nja tanggal 10 tiap bulan harus 
m e n j a.mp a.Llca.n Ic e p a d a JJiro I�euangan Departemen/Lembaga Negara 
b e r-s a ng lcut a u Lc Iic Ls a r- semua uang jang diterima dan dikeluar-1.; 
Ica n o Le n 1::antor itu s e Laiua b u.La n jang LaLu , baik janq; dite- - 
rima m e La L ui s. p. 1:..1. a ;:,aupuu dari swuber-suruber lain.";i­ 
'i,emlJusan i c ht L sar t errnaksud di s amp a t.tca n kepada Direktora t 
Dje-nucral Anggaran. 

(4). Derdasarkan tem0usan s.p.d. seperti dimaksud dalaw pasal 7 
aj at, ( •. ) ol ca Di ro Keuangan Depart emen/Lembaga Negara. b ersan 
kutan s et La p ,raictu dilcordj a.Jca u ta ta-pembukuan-anggaran bu­ 
lanan, hing5n tata-pembukuan ini dapat rampung dalam waktu 
jang lebih tjepat. � 

( 1 ) . 

( z ) • 

( 3) . 
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Set el al1 di t e r-Lrua S. p. <1. s cp er-ti d Luia.Ic s u c, dal am pas al 7 
ajat (1) se�orn diadalcan penjesuaian seperlunja atas penje- 
1 enggaraau ·ta, ta-.;.,) e,:.iouli::uau-auggaran b erdasarkau s. p. d. i tu. 
Dengau tida1.;: !l1Bagurar1gi lc oh a r-u s a.n untuk melakukan ta ta-pem­ 
bukuau d a r-L ta.i.2.uu-·tahu:.:. ar.!.ggaran jang La L u , Diro Keuangan 
Departemcn/Lemuaga JTegara b c r s n.u g lr u t.a n rneugutamakan peme­ 

ril;:saa!'l (·,.rcrif'ikasi) clan p emb u ku a.u dari pengeluaran d a n 
}Jenerimaan a ug g a r-a., ; p;�tuk taln1n l 9o7 dan tahun 1968. 

( 6) . 

f 
r 

I 
D�partc_me,1 Lcuan.1a;.1 Set,cla!1 L c r'uru c j aw a r-a h dengan Badau Per;1c- ,· 
riksa L.cuangan iu e n c t a.p La n E:e·tun-tuau-ketentuan lebih landjut · 
rnengenai. p e n j u s u n au por�1ituugan n.u.g g a r-a.n , ! 

P E :i.·J G If E J:·I A 'l1 A N 

Pasal 9. 
( 1). Dal am i.t e Leclc s a.rra Ica.n Ai:i.ggaran Dclandja Negara diusahalcan peng­ 

n emat.a.n d a n c:fi'i s i ency s e·tj o r-ma t-·tj e r-ina tnj a. 
Pada Lampira11 II surat kcputusan ini dimuat ketentuan-keten­ 
tuan 't e n t a ng u e b e r-a.p a p o Ico lc p e ng li ema t a n bagi pelalcsanaan 
Anggaran l;elu.nuja riutin. 

0 

( s) . 

( 1) . 

( ) . 

( 3 ) . 

I 

I 
r 

DEL\.:i.\JDJA PEGA\f AI DAlJ PENS IUN I 
Pasal 10. l 

Url'i�ui_;: �alrn ll ?-d��araa.1 l :)�8 ti d a.ic d�p erke,1a·t_1k�n li.l.enganglca � p e- j 
g awa a o a.r u , o a a ,c s e b a g a L p e ug g a u t L p e g awa a J an.g berheuti/ i 
p e n s Lu uj/m e u Lrrg g a L d u.u i a maupun sebagai tambahan, terke·tjuali ! 
p e rrg arrg lr at an tenai,:;a-tenaga jang b e r-a s a l clari ikatan dinas I 
daa sardjai.la ua<ljib-kerdja. 
U1rtuk lcautor-lcautor/uni t-uni t b a r-u serta untuk penggantian · 
p e g awa L di u s atra.Ica n pelimpallan dari Departemen/Lembaga Nega­ 
ra lain jaug lcelebihan pegawai. 
Ga<lji/upa11/tundjangan-tundjangan clan ongkos perdjalanan di­ 
n.as bagi peg awa Ly'p alc e r-d j a proj elc-proj e lc pembangunan jang 
d Lb e b a ni.r-n at a s ... "...aggaran Belandja 1-Jegara disesuailcan dengan 
peraturan-pcrn.turau jc::u1g berlaku b a g L Pegawai Negeri. 

111undjangal1 u e r-as ba.gi pcgawai-pegawai jang berhak didaerah 
1:1i'i'luG dibe:.c.i.�:ail c.1alam b e n t uk natura dan didaerah surplus 

1.rundj au6au 0ula 
di b e r Llca n cl a Lzu.; 

11. Pas al f 

I 
I 
i 
I 
t· 1Ja6:i . .:_)cgauai jung berhak pada prinsipnja I 

b e n t ulc rrat u r-a , nalam hal gula tidak terse- r· 
di heri1can c.�alam uentuk uang · t 

beras dan gula Dagi pen�iunan diberikan dalam be� 

l 
[ 

tundjaniSan dia, 

'l.1undj a.rrg a n 
tuk u a u.g • 

( 3) . 

( ) . 

(1). 

(L.1). Harga ••.•. 

. }' 
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(l.1:). IIarga s a t ua.n beras dan gula untuk perhitungan pemberiau 

't u ud j a ng a.n beras dan gula dalam bentuk uang di tetapkan 
ol eh Gub ernur /r;:epala Daerall menurut Ira r-g a pasaran 
d a e r a h jaug bcrsanglrutan. 

Pase1 l.�::. 

0 

(1). Semua Departemen/Lembaga Negara, terutama Kantor Urusan 
Pegawai b e r-u s a h a agar supaja : 
a. f'ormasi p e g awa L tiap instansi untuk tahun 1968 ·telall 

d L't e t a.pk a n s eb e Lruu tanggal 1 Djanuari 1968. 

b. penjelesaian surat-surat keputusan kenaikan pangkat/ 
kenaikan gadji pegawai Negeri serta surat keputusan 
pensiun dilakukan selambat-lambatnja � (dua) bulan 
sebelurn tanggal berlakunja. 

(.,). Departemen ICeuangan mengusahakan agar supaja pembajaran 
gadji d a n pensiun terlalcsana pada waktunja. 

PE1lD.JANDJIAN PErnJELIAN DAN PE!'·IDOil.ONGAl'-J' 
PEIIBRDJAAN 

Pasal 13. 
Pe11Wcl iau uarang-harang dan pelaksanaan pekerdjaan­ 
pekerdjaan jang iu e Ld p ut.L djwnlah Rp.;,.;j0.000,-- atau le­ 
bill dilalculran dengan s uz-at perdjandjian. 
s e t i ap pemiJelian/pelalcsanaan pekerdjaan sebagai termak­ 
sud clalam ajat (1) dilaksanakan dengan penawaran umum - 
atau penawaran terbatas, jang sekuaang-kurangnja mengi­ 
kp.t serta.kan 5 orang rekanan jang bonafide, termasuk 
perusahaan-perusahaan Negara. 

Penawaran unruni atau penawaran terbatas termakaud dalam 
ajat ( ) h a n j a dilalrukan sesudah s.Ic.o. bersangkutan 
d Ls a o Ican ol.ell Depar-temen Keuangan c . q. Direktorat Dj en­ 
d eral il..nggaran. 

(�). untuk pelaksanaan pembelian dan pelaksanaan pekerdjaan 
pemborongan bangunan, rnasing-rnasing dibentuk "Panitya 
Pembelian.11 dan 11Dadan Pengawas Bangunan.11, jang mengi­ 
kut sertakan antara lain: 

( 3) • 

( -- ) . 

( 1 ) . 

( 6) • 

a. unsur perentja�u. 
o , unsur te:unis uari instansi Pelllerii-rtah jang berwenang 

d a La.ru persoalan janf; mendjadi pokok pengatur@.n dari 
perdjandji•n· tersebut. 

('.3). Djika clalarn perdjandjian dimuat ketentuan mengenai pemb 
jaran uaug nrulca , pembajaran tersebut hanja dapat dila­ 
Icu.lca n , djika rekanan ·tel.ah menjerahkan. surat djaminan 
bank ataupuu djarninan lain. · 
Chusus men�enai pelaksanaan pekerdjaan pemborangan ba­ 
ngunan, ,�i1akukan pembajaran-pembajaran setelah dinja- 
takan dipenulli sjarat-sjarat at a s dasar bukti "beri ta- 
atjarau. 

.•. 
,:� ... 

7. Dalam ..• 

� ';. � �- ... . ... •. -.. •. 
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(7). Dalam tial:) perdjandjian pembelian atau pekerdjaan pembo­ 
ronga .. 1 :Jangunan, dirnuat Ic e t e n t u a.n mengenai sanksi d a Lam 
hal rekanan ·ternjata lalaimemenuhi kewadjibannja. 

( 8) • Perdj andj ian p e La.Ls a.n a.a n pelcerdj aan a tas dasar cost pl us 
:fee tidak d Lp e r-Ic e n.; ... :i:an. 

(9). ICeten-tuan-lrntc.n1·Guau ·teruial;:sud d a Larn ajat (1) s/d (8) 
<liatas mcrupaL:au sjarat nruc La.Ic u nt utc memperoleh peml>ajaran · 
dari ICantor Dendahara 1-Jegara/rcantor Pembantu Dendahara 
Net;ara. c 

0. ( 1) . 

(. ) . 

( 3) . 

( -- ) . 

Pasal l·-· 

Solilua Departeuon/Leia"iJaga 1-J0gara mengadakan in·tensi:filcasi 
pomungutau <1ari pacla penerimaan-penerimaan Negara jang men 
dj adi tun2;0un�-dj uw a u nj a. 

s o i.ru a p o u o rLr.m a n i-!cgara. d L s et o r- Ic op a d a Kantor Bendahara I 
H0gara/;;::antor Pc1:1:Jan-tu Beudailara Negara a tau lcedalam He lee- · 
n I ng 1:as Hegara p a d a Dank ilJegara Indonesia Unit I/Bank Sen 
tral, Giropos atau bank Pemerintah lainnja jang ditundjuk 
s e Larab a t.c-Lam o a t n j a d a Lrun wa lc t u lu hari· setclah tanggal 
p e n o r-Liuu.a uuj a . 
Sc1�ua Depart c,:1c:1/Lc111LJaga i.[cgara s e Larub a t-lamba tnj a pada 
acliir u u La n Dj a m .. w.ri l �G8 lH-i.rus s u d a.h meuundjuk dongau 
surat 1-:::cput,usa·.1 para 1J e n da h a.r-awa n j ang di wadj i bkan m e n e r-L>­ 
ma d an .uo La.trurca n pcnj et.o r-a n pouerimaan-penerimaan Negara 
terrna�rnuu d a.Lai.i a j a t, (1) o au U,) cliatas. 
Dcpar-::. e;:,ea E:euaagan di ,;·radj il)l.:an menga-wasi penerimaan dan 
P euj e·corau-::..) e�.:.J o t o r-a n ·t e r-i.ra.Ic s u d d Lat a s , 

PENE1.UI,.fAAN NEGAltA. 

( 1) . 

( .. ) . 

Pas al 1:; . 
1:.:e:cajaa11/miliL:: }.Jegara Iz a n j a d a.p at didjual djika suclall di­ 
n j at a.lcu n C.L1D.})"i.JS'ti:a-.1 Ica r-e nu L e r-Lo b Lh , tidalc dapat dipakai 
la:;i a t a.u :L::arcua alasan.-alasan lain, satu dan lain sesuai 
dengan p e r-ut ur-e.n-ep e r-at.u.r ar; jang 1Jerla1cu . . .,. 
rrasil dari 2aJa pon�juaiau burang-barang tersebut pada. 
a j a t. (1) La ng s ung disetor Ic e p a d a I�antor Dendahara N...:gara/ 
:;.cantor Pem·,Jan-tu De;�-::.c..ui.:.ara Negara atau Ic e d a Larn n.ekening Kas 
Hegara p a d a Dank Negara Indonesia Uni I/Bank Sentral, ., 
Gi�oposc1ata1.t1 bank Pemerdinta.t·�1d1a1 i1d-1njatjad�g ditunkdjuk1, seba- f 
g a a pen .a p a an :i.<Jegara an a a c apa iperguna an ang- 
s�ng untuk tudjuan-tudjuan lain. 

( l) . 

PEi'{GAWASAN A'.f'AS PELAKSANAAN ANGGARAN 

Pasa1 16. i } 
Inspektur Djenderal dan pcdjabat-pedjabat jang dise��hi 
tugas clan tanggung-djawab atas pengawasan pelaksanaan Ang­ 
garan Penclapa·tan dan Be1andja Negara mengawasi pe1aksanaan 
ketcntuan-ketentuan dalam Keputusan ini pad.a Departemen/ 
Le mb a g a Negara masing-masing. 

( z ) i.::-... ' ••••• 

·., .. )t� ... t.: .. �f�.�.:./ ... ··, ", :�·j . - '" 



PRESIDEN 
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- 8 - 
(:a!) • Dalam in e Lu Ic s a n n La ,, 0u;;asu.ja pedjal:>a·t-pcdjalJat ·tersebut p a ct a 

a j at ( 1) u e lc e r d j a. s cun a d e ng a n Direl{:tur Djenderal Pengawasan 
ICeuangan 1re.;arn , D o p a r-:c r.::ilc,1 I�euangan. · 

PELAESAlL\.A.l.: Al:GG.A.llA.l: DA.GI DEPAil'l1EHEN/LElvffiAGA 
l�EGll.l.: .. /�. D.:\.Lf.i..i-: Lil fGI:::Ul-:G.Al-! AHGl::.Z\.'l'Ai-J BEUSENDJA'VA • 

..,._:iasal 1'/. 

Keteutm:t-;.1-ketct1tuad d a Laiu 1;::enutusau ini b e r-La lcu mutatis-mutandis 
hagi DeparteH:eu �.A.1.il:AE c.:a·.1 LeE1'Juga-l omn a g a Hegara d a.Larn lingkuugannj a, 
dengan ru emp o r-h at.Llca n st r-u.c t u r- organisasi jung b e r-La lcu didalamnja. 

:..:E111�.i.l'.1.1UAlJ PB:i:,IU ... UP 

Pusal 18. 
rcetcnt�an-lceteu·Lua:: landjutan ui e n g e n a L pelaksanaan Anggaran Be- I 

La.n d j a :r.utin d a n Pc:::21Janb1.r,1a:t d Linu a t ::_)ada la1,1piran-lampiran I, II dan -, 
III e uz-at l.Ceputusau :_>rosic1c:1 ini <1a�1 m o r u p a lca n lJagian jang -tiuaic ter- ! 
pisad.lcau cJ.aripnuu11ja. i 

J?usul 1:J. 
Pelanggarau xc:r.i..:a<!np Ic e t e n t u.a.n-c lr et e nt u a n d a Larn Keputusan ini 

u ap at d Llc onu.Ira u ti.1�dai.can c.:tci.,1i�1ist;ratlp d a n tindaltan-tindalcan lainnja 
berdasarkan pcratura�-peraturau jaug Lor1aku. 

1.,asal ��o. 
Hal-1lal jang o e Ltuu ·Ljuicu_p diatur o a Lam ICeputusan ini diatur 

oleh Menteri Keuangau. 
Pasal .-!.1. 

Keputusan Presiden ini berlaku pada hari tanggal ditetapkannja 
dan berlaku surut s a.inp a L dcngan tanggal 1 Djanuari 1.968. 

Agar supaj a s ct i ap or ail[; i:1 ci1g'etai1ui.11j a memeri n t aruca n p enempa tan 
Keputusan Presi.den ini 1..-:edalam Derita Negara n.epublik Indonesia. 

Ditetapkan di Djakarta, 
pada tanggal 27 Maret 1968. 

PD. 

S O E ll A R T O 
DJElIDEHAL T. N. I • 


